KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN  

TERHADAP PRODUK KOSMETIK DENGAN BAHAN-BAHAN  

RAMAH LINGKUNGAN ASLI INDONESIA by SUYANTI, SUYANTI & Purwono, Purwono, M.Si
  
 
 
KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN  
TERHADAP PRODUK KOSMETIK DENGAN BAHAN-BAHAN  
RAMAH LINGKUNGAN ASLI INDONESIA 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan Kepada 
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
 
  
 
 
 
 
 
Oleh: 
SUYANTI 
NIM. 16.52.11.156 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2020 
 
  
 
 
 ii 
 
 iii 
 
 v 
 
MOTTO 
 
“Life is a journey from Allah to Allah” 
 
―Muliakanlah orangtuamu, maka Allah akan memuliakanmu‖ 
 
―Sederhanakan kata, perbanyak tindakan‖ 
 
―Teruslah berlomba-lomba dalam kebaikan. Karena sejatinya setiap kebaikan 
akan berbalas dengan kebaikan. Entah itu di dunia. Entah itu di akhirat‖ 
 
―Jangan terlalu sering mengeluh. Mengeluh hanya milik orang-orang yang lemah‖ 
 
―Jangan pernah menggantungkan hidupmu pada orang lain‖ 
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ABSTRACT 
 
This purpose of the reseach is to the influence of Theory Pleaned Behavior 
(TPB) which includes attitudes toward the protection of the environment, personal 
norms and willingness to pay for consumer purchasing decisions on 
environmentally friendly cosmetic products native to Indonesia, namely organic 
cosmetic products from PT Natural Nusantara. 
The research method used is a quantitative method with a purposive 
sampling technique. Data analysis techniques used are multiplicative response 
models or multiple linear regression. In this study the data source used is primary 
data using statistical data analysis tools SPSS 2.2. The sample in this study were 
115 respondents with the method of collecting data through a questionnaire. 
The results of this research indicate that Theory Pleaned Behavior (TPB) 
which includes attitudes of environmental care, personal norms and willingness to 
pay have a significant influence on consumer purchasing decisions. 
 
 
Keywords: attitude, environmental protection, personal norms and willingness  
to pay, consumer purchasing decisions. 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Theory Pleaned 
Behavior (TPB) yang meliputi sikap kepedulian lingkungan, norma pribadi dan 
kesediaan membayar terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk 
kosmetik ramah lingkungan asli Indonesia yaitu produk kosmetik organik dari PT 
Natural Nusantara.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Teknik analisis data yang 
digunakan multiplicative response model atau regresi linear berganda. Pada 
penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer dengan 
menggunakan bantuan alat analisis data statistika program SPSS 2.2. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 115 responden dengan metode pengumpulan data 
melalui kuesioner.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Theory Pleaned Behavior (TPB) 
yang meliputi sikap kepedulian lingkungan, norma pribadi dan kesediaan 
membayar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen.  
 
 
Kata kunci: sikap kepedulian lingkungan, norma pribadi dan kesediaan  
 membayar, keputusan pembelian konsumen.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perilaku pembelian ramah lingkungan merupakan salah satu allternatif 
dalam pemecahan masalah lingkungan, sekaligus sebagai tindakan pengoptimalan 
dampak lingkungan guna memenuhi kebutuhan generasi sekarang dan generasi 
mendatang (Moser, 2016). Keputusan pembelian ramah lingkungan jika 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari akan berdampak positif pada perbaikan 
lingkungan (Prakash, 2017). Guna meminimalkan dampak kerusakan lingkungan 
secara nyata, dapat dilakukan dengan cara menjadi green consumer (konsumen 
hijau).  
Moser (2015), Green Consumer adalah mereka yang mau berkontribusi 
dalam aksi penyelamatan lingkungan dengan cara mengkonsumsi produk-produk 
yang ramah lingkungan. Osman dkk (2016), Green Consumer biasanya akan 
menghindari konsumsi produk-produk yang dapat membahayakan ekosistem, 
seperti menghindari konsumsi produk yang dalam penggunaan atau proses 
pengolahannya menyebabkan kerusakan lingkungan dan sebisa mungkin 
meminimalkan konsumsi produk non-terbarukan. 
Dalam agama Islam pun selalu diajarkan untuk senantiasa menjaga 
kelesstarian alam, seperti termaktub dalam salah satu ayat Al-Qur’an sebagai 
berikut: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
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dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan Dialah yang meniupkan angin 
sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); 
hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka Kami 
keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah 
Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, Mudah-mudahan kamu 
mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 
bagi orang-orang yang bersyukur.” (QS Al A’raf 56-58) 
Dari ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa Allah memperhatikan 
kesejahteraan manusia di muka bumi ini dengan, misalnya diturunkannya hujan, 
yang memungkinkan pepohonan tumbuh dan menghasilkan buah yang bisa 
dinikmati manusia. Dengan ini semua, diharapkan manusia dapat bersyukur dan 
berdoa dengan penuh harap kepada Allah, senantiasa memelihara karunia Allah 
dan tidak berbuat kerusakan.  
Kerusakan yang dilakukan pada masa sekarang, misalnya dengan tidak 
mematikan listrik ketika tidak menggunakannya (mubazir), tidak menutup keran 
saat keluar dari kamar mandi sehingga kemudian air terbuang begitu saja, padahal 
untuk mengeluarkan air dari keran itu sendiri membutuhkan energi listrik, 
mengemas barang dengan terlalu banyak bungkus (overwrap) sehingga 
memperbanyak sampah yang penghancurannya membutuhkan waktu ratusan 
tahun, dan lain sebagainya.  
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Suyono (2019) ―Hal kecil yang paling mudah untuk dilakukan oleh 
individu sebagai upaya penyelamatan lingkungan adalah dengan menjadi 
konsumen hijau. Dimana, dapat dimulai dengan memperbanyak konsumsi produk-
produk organik. Moser (2016), pasar untuk produk ramah lingkungan terutama 
produk organik terus mengalami pertumbuhan yang pesat. Liliyah (2018), 
mengungkapkan bahwa pasar produk organik tumbuh pesat dalam 10 tahun 
terakhir. Tahun 2018 diperkirakan pasar mencapai US$ 161,5 miliar dengan laju 
pertumbuhan 15% per tahun.    
Perkembangan pasar produk organik berpengaruh positif terhadap 
keselamatan lingkungan serta membuka peluang bisnis bagi perusahaan yang 
sadar akan isu ini (Moser, 2016). Isu lingkungan merupakan faktor kompetitif 
untuk meraup pasar produk yang besar (Papadas dkk, 2017). Kementerian Industri 
RI mengungkapkan bahwa tren pasar global pada saat ini semakin mengarah pada 
produk ramah lingkungan. Sehingga sebaiknya peluang ini dapat dimanfaatkan 
pula oleh industri nasional. Menanggapi peluang ini Kementerian Industri 
menetapkan dalam UU No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, memasukkan 
industri hijau sebagai salah satu tujuan pembangunan industri (kemenperin.go.id). 
Sikap individu terhadap lingkungan menjadi point penting dalam 
menentukan apakah individu tersebut akan melakukan perilaku pembelian atau 
tidak terhadap produk ramah lingkungan. Dimana sikap ini merupakan salah satu 
motivasi terbesar yang akan mendukung perilaku pembelian. Selain itu, perilaku 
pembelian dapat ditentukan oleh norma pribadi. Norma pribadi menunjukkan 
standart moral individu, pertimbangan yang dilakukan atas dasar norma pribadi 
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bukan tekanan dari sosial. Jika standart yang ditetapkan pada diri seseorang 
rendah maka kepedulian terhadap lingkungan pun akan rendah, namun jika norma 
yang ditetapkan pada dirinya tinggi tentu akan tinggi pula perhatiaannya terhadap 
lingkungan (Prakash & Pathak, 2017). 
Adapun hal yang menghambat perilaku pembelian konsumen terhadap 
produk ramah lingkungan adalah faktor harga. Dimana harga dari produk ramah 
lingkungan cenderung lebih mahal. Namun, bukan harga yang menjadi tolak ukur 
utama dalam membeli produk berkelanjutan tetapi lebih pada manfaat yang akan 
di peroleh (Meise dkk, 2014). Sejalan dengan pendapat ini, hasil survey yang telah 
dilakukan oleh World Wide Fund (WWF) mengungkapkan bahwa 63% konsumen 
Indonesia bersedia untuk melakukan konsumsi produk ramah lingkungan dengan 
harga yang lebih tinggi, Survey ini dilakukan di beberapa wilayah yaitu Jakarta, 
Surabaya, Medan, Denpasar dan Makasar dengan kriteria konsumen kelas 
menengah ke atas pada rentang usia 15-45 tahun (wwf.or.id).  
Salah satu produk ramah lingkungan asli Indonesia adalah produk dari PT 
Natural Nusantara dengan tag line utama ―Karya Anak Bangsa Untuk Nusantara‖. 
PT Natural Nusantara lahir dari sebuah keprihatinan mendalam terhadap kondisi 
ekosistem di muka bumi yang mengalami kerusakan akibat pengembangan dan 
rekayasa kimia dengan dosis yang terlalu tinggi. Produk yang diluncurkan 
pertama oleh PT Natural Nusantara adalah produk Agrokompleks (produk 
pertanian, peternakan dan perikanan) yang ramah lingkungan. Namun, seiring 
berjalannya waktu perusahaan juga memproduksi produk hijau lain, seperti 
produk kosmetik, kesehatan dan rumah tangga (naturalnusantara.co.id).  
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 Salah satu distributor produk NASA, Mawartini (2019) mengungkapkan 
bahwa produk yang paling laris di pasaran adalah produk kosmetik. Hal ini 
disebabkan karena semakin was-wasnya wanita zaman sekarang terhadap 
peredaran produk kosmetik berbahaya. Deputi Bidang Pengawasan Obat 
Tradisional, Suplemen, Kesehatan, dan Kosmetik BPOM, Maya Gustina Andarini 
menjelaskan bahwa modus penipuan dengan menggunakan produk kosmetika 
terkenal, dimana produk dibuat semirip mungkin dengan produk aslinya sebelum 
didistribusikan ke masyarakat (Widiyani, 2018).  
Hasil riset SAC Indonesia, skin care menjadi pasar terbesar dari kosmetik 
dan personal care sepanjang tahun 2018. Adapun pasar skin care mencuil 
US$2,022 million pasar kosmetik dan personal care yang sebesar US$ 5,502 
million. Tahun 2018 tercatat ada lebih dari 760 perusahaan yang bergerak 
dibidang kosmetik. Tahun ini, menurut Kementerian Perindustrian, industri 
kosmetika Indonesia diperkirakan naik sekitar 9 persen, dan diproyeksi akan terus 
bertumbuh 7,2%  per tahun hingga 2021 (Intan, 2019). 
Tashandra (2018), Direktur The Saem Indonesia mengungkapkan bahwa 
produk kosmetik korea The Saem terus mengalami peningkatan penjualan 
mencapai 200%. The Saem merupakan salah satu produk kosmetik korea yang 
menggunakan label “global eco”. Global eco adalah peduli lingkungan. Tidak 
hanya produknya yang alami tetapi kemasannya juga ramah lingkungan. 
Mengetahui fakta peningkatan penjualan yang fantastis dari produk kosmetik 
hijau asal korea, peneliti tertarik untuk meneliti produk kosmetik hijau buatan 
dalam negeri yaitu produk kosmetik NASA.  Oleh karena itu, untuk mengetahui 
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bagaimana prosentase keputusan pembelian konsumen terhadap produk kosmetik 
NASA.  
 Penelitian ini berangkat dari penelitian terdahulu, dimana banyak peneliti 
yang melakukan penelitian terhadap pembelian produk ramah lingkungan dengan 
fokus penelitian hanya pada niat pembelian konsumen (Aertsens dkk,2009; Wang, 
2014; Prakash & Pathak, 2017). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang ―Keputusan Pembelian Konsumen Terhadap Produk Kosmetik Dengan 
Bahan-Bahan Ramah Lingkungan Asli Indonesia‖ dengan tidak menggunakan 
niat pembelian konsumen sebagai fokus penelitian melainkan mengarah langsung 
pada keputusan pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan adanya 
penjemuan hasil yang berbeda dalam penelitian yang terdahulu, sebagai berikut: 
1. Penelitian mengenai variabel sikap kepedulian lingkungan terhadap 
keputusan pembelian konsumen dilakukan oleh (Tanner & Wölfing Kast, 
2003; Bamberg & Möser, 2007) dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari sikap kepedulian 
lingkungan terhadap keputusan pembelian konsumen. Berbeda dengan 
hasil penelitian dari Moser (2015) yang menunjukkan tidak ada pengaruh 
signifikan antara sikap kepedulian lingkungan terhadap keputusan 
pembelian konsumen. 
2. Penelitian mengenai variabel norma pribadi terhadap keputusan pembelian 
konsumen dilakukan oleh Tanner & Wölfing Kast (2003) menunjukkan 
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tidak adanya pengaruh signifikan dari norma pribadi terhadap terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Sedangkan dalam penelitian (Bamberg & 
Möser, 2007; Moser, 2015) menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan dari norma pribadi terhadap keputusan pembelian konsumen. 
3. Penelitian mengenai variabel kesediaan membayar terhadap keputusan 
pembelian konsumen dilakukan oleh (Bamberg & Möser, 2007; Moser, 
2015) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari kesediaan 
membayar terhadap keputusan pembelian konsumen. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Terkait  dengan  luasnya  ruang  lingkup  permasalahan  dan  waktu  serta 
keterbatasan  dalam  penelitian  yang  dilakukan,  maka  pembatasan  di  
penelitian diterapkan  agar  penelitian  terfokus  pada  pokok  permasalahan  yang  
ada  beserta pembahasannya,  sehingga  diharapkan  penelitian  tidak  
menyimpang  dari  tujuan yang telah diterapkan. Penelitian ini dibatasi pada 
masalah sebagai berikut:   
1. Penelitian  ini  hanya  meneliti  pengaruh  sikap kepedulian lingkungan, 
norma pribadi dan kesediaan membayar 
2. Penelitian  ini dilakukan pada konsumen produk kosmetik NASA di 
wilayah Soloraya 
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1.4.  Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah sikap kepedulian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen? 
2. Apakah norma pribadi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen? 
3. Apakah kesediaan untuk membayar berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dimaksudkan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh sikap kepedulian lingkungan terhadap keputusan 
pembelian konsumen 
2. Mengetahui pengaruh norma pribadi terhadap keputusan pembelian 
konsumen 
3. Mengetahui pengaruh kesediaan untuk membayar terhadap keputusan 
pembelian konsumen 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk dijadikan sebagai referensi 
atau rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, diharapkan mampu berkontribusi secara langsung 
untuk menjadi konsumen hijau guna menjaga kelestarian lingkungan. 
b. Bagi Perusahaan, diharapkan mampu dijadikan sebagai evaluasi apabila 
masih terdapat kekurangan dalam produk yang ditawarkan dan promosi 
yang dilakukan. 
 
1.7.    Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi landasan teori yang digunakan untuk membahas masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini, yang terdiri atas kajian teori, hasil penelitian 
yang relevan, kerangka berfikir serta hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis, dan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian 
yang dilakukan, keterbatasan penelitian serta memuat tentang saran yang 
dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan penelitian lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
     
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1 Produk Ramah lingkungan 
Produk ramah lingkungan atau biasa disebut produk hijau (green product) 
adalah produk yang tidak berbahaya baik untuk manusia, lingkungan maupun 
hewan, serta sumber daya yang dikelola tidak boros dan tidak menghasilkan 
sampah yang berlebih (Setiyonovita & Syahrivar, 2017).  Produk hijau merupakan 
jenis produk yang apabila kembali pada lingkungan tidak akan menyebabkan 
kerusakan terhadap lingkungan. Produk hijau dibutuhkan untuk mengubah pola 
hidup masyarakat kembali ke alam (Abdul-Muhmin, 2007).  
Guna mendukung pengembangan produk hijau, pelaku usaha dituntut 
untuk berwawasan industri hijau. Adanya industri-industri yang berbasis 
lingkungan diharapkan mampu meningkatkan terciptanya produk-produk hijau di 
Indonesia. Pengembangan industri hijau dapat dilakukan dengan cara, penerapan 
produksi bersih, konservasi energi, efisiensi sumber daya, eco-design, proses daur 
ulang dan low carbon technology (kemenperin.co.id). Namun, ketika berbicara 
mengenai produk ramah lingkungan, yang pertama disorot pastilah sebatas eco-
design. Istilah eco-design atau desain kemasan berkelanjutan merupakan kemasan 
yang khusus didesain untuk keselamatan dan kesehatan lingkungan (Prakash & 
Pathak, 2017).  Kemasan yang dapat didaur ulang atau dapat diuraikan oleh alam 
dapat meningkatkan kualitas secara signifikan  (Abdul-Muhmin, 2007).  
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Kementrerian Industri RI dengan jelas menyebutkan bahwa produk dapat 
dikatakan ramah lingkungan dipandang dari beberapa hal, tidak terbatas pada 
kemasannya saja. Namun, dapat dinilai dari komposisi dari produknya sendiri 
misal menggunakan bahan-bahan organik yang tidak berbahaya untuk lingkungan 
maupun kesehatan, proses produksinya yang tidak merusak lingkungan, hemat 
energi dan pembuangan limbah tidak mencemari air.  
Dalam penelitian ini produk ramah lingkungan atau lebih tepatnya produk 
organik yang diteliti adalah produk kosmetik organik dari PT Natural Nusantara. 
PT Natural Nusantara merupakan salah satu perusahaan lokal/asli Indonesia yang 
bergerak di bidang distribusi produk agrokompleks berbasis organik, kesehatan, 
kosmetik & kecantikan, perawatan tubuh, home care berbasis herbal alami dan 
inovasi teknologi. Produk yang diusung menggunakan konsep Back to Nature 
(kembali ke alam). PT Natural Nusantara lahir dari sebuah keprihatinan mendalam 
terhadap kondisi ekosistem di muka bumi yang mengalami kerusakan akibat 
pengembangan dan rekayasa kimia dengan dosis yang terlalu tinggi 
(naturalnusantara.co.id).  
Keunggulan dari produk kosmetik NASA sendiri terletak pada bahan-
bahan yang digunakan yaitu berasal dari bahan-bahan organik dari tanah 
Indonesia sendiri. Selain itu, perusahaan berdiri juga di tanah-tanah Indonesia 
yang berada di bawah pengawasan pemerintah, sehingga keamanannya terjamin. 
Karena sejatinya konsumen cenderung lebih percaya dan menunjukkan sikap 
positif apabila produk yang akan dibeli merupakan produk dari perusahaan 
mempunyai itikad baik terhadap lingkungan dan merupakan produk lokal, serta 
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mampu menjamin manfaat yang akan diperoleh konsumen melalui kelengkapan 
informasi produk (Tanner & Wölfing Kast, 2003). 
 
2.1.2. Keputusan Pembelian Konsumen 
Menurut Gerald Zaldman dan Melanie Wallendorf (1976) dalam Dwiastuti, 
Shinta, & Isaskar (2012): 
“Consumer behavior are acts, process and social relationship exhibited by 
individuals, groups and organizations in the obtainment, use of, and 
consequent experience with products, service and other resources”. 
 
Perilaku konsumen adalah suatu proses yang berhubungan dengan proses 
pembelian, dimana konsumen melakukan beberapa hal yaitu pencarian, 
penelitian, dan pengevaluasian terhadap produk atau jasa (Firmansyah, 2018). 
Keputusan pembelian konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
konsumen yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam hal 
mendapatkan maupun menggunakan barang atau jasa (Sulistyowati, 2013; 
Balawera, 2013). 
Sebelum melakukan produksi atas suatu produk, perusahaan terlebih dahulu 
memperhatikan dari sisi konsumennya. Jika produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan dinilai dapat memberikan kepuasan pada konsumen maka akan 
mendorong konsumen untuk melakukan perilaku pembelian langsung.oleh 
karena itu, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu mengenai perilaku 
konsumen yang dijadikan sasarannya (Yeon Kim & Chung, 2011; Polonsky, 
2011). Hasil penelitian dari Septiani & Indraswari (2019) kepuutusan 
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pembelian konsumen didasarkan pada kebutuhan, pencarian informasi, 
evaluasi alternatif, keputusan membeli dan perilaku pasca pembelian.  
 
2.1.2. Theory of Planned Behavior 
Theory of Planned Behavior merupakan teori yang membentuk konsep 
kepercayaan dan evaluasi untuk menunjukkan perilaku. Dapat dijabarkan bahwa 
asumsi kepuasan dapat berasal pada penilaian terhadap produk, dan akibatnya 
pembelian didasarkan pada keyakinan terhadap manfaat yang dirasakan (Moser, 
2015). Theory of Planned Behavior (TPB) yang ditujukan untuk memprediksi 
perilaku individu secara lebih spesifik (Ajzen, 1991).  
Komponen penting dari TPB, yaitu, sikap, norma dan perceived behavior 
control (PBC). Biasanya konsep yang digunakan adalah sikap secara umum, 
namun dalam penelitian ini mengkhususkan pada sikap kepedulian lingkungan. 
Begitu pula, norma yang biasanya digunakan norma subjektif (norma sosial), 
namun dalam penelitian ini menggunakan norma pribadi. Perceived behavior 
control tidak digunakan secara umum melainkan ditekankan langsung pada 
kesediaan untuk membayar terhadap produk ramah lingkungan (Moser, 2015). 
 
2.1.3. Sikap Kepedulian Lingkungan  
Yeon Kim & Chung (2011), Sikap terhadap perilaku mengacu pada 
evaluasi pribadi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan untuk 
melakukan perilaku tersebut. Utami, dkk (2014) sikap merupakan penilaian atau 
evaluasi yang dilakukan konsumen terhadap suatu objek. Moser (2015) 
mengungkapkan bahwa sikap memiliki nilai yang besar pada terciptanya sebuah 
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perilaku yang akan dihasilkan, baik perilaku positif maupun perilaku negatif.  
Palupi & Sawitri, (2017) sikap adalah keyakinan yang diterjemahkan ke dalam 
bentuk tindakan pada objek yang diinginkan.  
Lingkungan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, karena 
manusia hidup di dalam lingkungan. Hubungan antara manusia dan lingkungan 
sangat erat, ada ketergantungan satu sama lain. Polonsky (2011) manusia 
bergantung pada alam dan sumber daya alam. Sebenarnya alam tidak bergantung 
pada manusia. Namun, manusia dapat memberikan dampak negatif pada alam. 
Oleh karena itu, terjadilah ketergantungan antara manusia dan alam.  
Manusia dan lingkungan memiliki hubungan timbal balik. Sikap dan 
perilaku manusia sendiri terhadap lingkungan akan menentukan sehat tidaknya 
lingkungan. Cara manusia dalam merawat lingkungannya akan berdampak pada 
kualitas hidup manusia itu sendiri  (Palupi & Sawitri, 2017). Dapat disimpulkan 
bahwa sikap kepedulian lingkungan adalah keyakinan individu terhadap 
pentingnya kelestarian lingkungan yang akan direalisasikan melalui tindakan 
nyata, salah satunya dapat berupa konsumsi hijau.  
Yeon Kim & Chung (2011), nilai yang dapat mempengaruhi sikap 
konsumen terhadap pembelian produk ramah lingkungan yaitu, kesadaran 
kesehatan, kesadaran lingkungan dan kesadaran penampilan. Adapun menurut 
Scherer, Emberger-Klein, & Menrad (2018), sikap konsumen didominasi oleh 
beberapa faktor yaitu, kesadaran lingkungan, keterkaitan lingkungan, kesadaran 
kesehatan dan inovasi. (Mai & Hoffmann, 2012; Pino dkk, 2012; Demartini dkk, 
2019 dan Oteng-Peprah dkk, 2020) menganggap bahwa perilaku pembelian 
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konsumen terhadap produk ramah lingkungan sangat didominasi dari kesadaran 
kesehatan atau manfaat kesehatan yang akan diperoleh individu. 
Kesadaran lingkungan mengarahkan konsumen untuk melakukan 
keputusan pembelian terhadap produk ramah lingkungan (Schlegelmilch dkk, 
1996). Masyarakat yang sadar masalah lingkungan akan merubah perilaku 
konsumsinya, dapat seperti menjadi lebih hemat energi dan memprioritaskan 
untuk membeli produk yang lebih ramah lingkungan (Setiyonovita & Syahrivar, 
2017). Kesadaran lingkungan diukur dari persepsi efektivitas konsumen, dimana 
konsumen memiliki keyakinan bahwa individu dapat menyelamatkan lingkungan 
yang salah satunya dapat dilakukan dengan menjadi konsumen hijau (Scherer dkk, 
2018).  
Keterkaitan lingkungan, dapat diperoleh ketika individu secara langsung 
merasakan dampak dari kerusakan lingkungan, adanya hubungan timbal balik atau 
saling membutuhkan antara manusia dan lingkungan seharusnya mampu membuat 
manusia merasa perlu untuk menyelamatkan lingkungan (Scherer dkk, 2018). 
Kontak dengan lingkungan atau alam secara langsung, dapat memberikan banyak 
manfaat positif. Dimana ketika seseorang lebih dekat dengan alam, secara tidak 
langsung ia akan berusaha untuk tetap menjaganya. Keterkaitan alam ada guna 
memprediksi kepedulian lingkungan dan perilaku berkelanjutan (Zelenski, J.M & 
Elizabeth, 2014). 
Kesadaran kesehatan dianggap mampu menarik konsumen untuk 
melakukan pembelian hijau. Konsumen yang memiliki perhatian lebih terhadap 
kesehatan, kemungkinan akan selalu melakukan pencarian produk yang dianggap 
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memiliki manfaat untuk dirinya (Yeon Kim & Chung, 2011). Produk hijau 
dianggap mampu mempromosikan gaya hidup sehat, yang dikenal dengan 
LOHAS (lifestyles of health and sustainability) (Yeon Kim & Chung, 2011; 
Scherer dkk, 2018). Produk kosmetik ramah lingkungan merupakan inovasi baru 
yang dianggap mampu menarik konsumen karena isu kerusakan lingkungan yang 
semakin tinggi (Scherer dkk, 2018). 
 
2.1.4. Norma Pribadi  
Meskipun tidak semua konsumen menyadari konsekuensi dari pembelian 
hijau. Ada alasan untuk percaya bahwa faktor moral dapat memengaruhi 
keputusan pembelian (Moser, 2015). Norma subyektif, sebagai awalnya 
dikonseptualisasikan di TPB, berhubungan dengan tekanan sosial dari mematuhi 
perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Orang menggunakan norma sosial sebagai 
pedoman perilaku yang tepat untuk memutuskan sesuatu secara moral, apakah 
tindakan tersebut benar atau salah, dan seberapa manfaat yang akan didapatkan 
setelah melakukan tindakan tersebut (Bamberg dan Moser, 2007).  
Norma-norma pribadi didefinisikan sebagai perasaan kewajiban moral 
yang kuat untuk terlibat dalam perilaku hijau (Schwartz, 1977). Sedangkan 
norma-norma sosial dipandang sebagai aturan bersama secara sosial, norma-
norma pribadi yang dirasa lebih baik dijadikan standar moral tersendiri untuk 
mencerminkan individu (Moser, 2015). Dengan menggabungkan norma-norma 
sosial menjadi sistem nilai pribadi yang konsisten, norma-norma pribadi 
ditetapkan (Jansson dkk., 2010). Oleh karena itu, lebih cocok untuk jika 
diaplikasikan ke TPB. Oleh karena itu, survei ini dikonsep dengan norma-norma 
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pribadi bukan norma sosial sebagai prediktor perilaku pembelian hijau (Moser, 
2015). 
Teori Value-Belive-Norm (VBN) menunjukkan bahwa norma pribadi 
merupakan prediktor utama dari perilaku pro-lingkungan (Bertoldo & Castro, 
2016). Dalam teori ini, terdapat Norm Activation Model (NAM) yang merupakan 
salah satu pendekatan psikologis yang digunakan untuk mengidentifikasi 
karakteristik individu yang menyebabkan atau menghambat dalam melakukan 
suatu perilaku (Joanes, 2019).  
Penelitian sebelumnya oleh Schwartz’s (1972, 1977) dalam Stern dkk 
(1999). Teori Norm Activation Model telah diterapkan untuk perilaku pro-
lingkungan dengan beberapa keberhasilan. Teori ini menyatakan bahwa tindakan 
pro-lingkungan terjadi sebagai respon dari norma-norma moral pribadi. Klöckner 
& Ohms (2009) mengungkapkan bahwa norma pribadi terbentuk dari awareness 
of need dan awareness of consequences. Awareness of need adalah tindakan yang 
diperlukan untuk mencegah sesuatu yang dapat membahayakan lingkungan. 
Sementara awareness of consequences adalah tindakan yang akan mempengaruhi 
alam, dapat dikatakan sebagai konsekuensi dari apa yang dilakukan individu 
terhadap alam, dapat diambil contoh ketika kita membeli produk hijau, berarti 
memberikan manfaat untuk penyelamatan lingkungan. 
 
2.1.5. Perceived Behavior Control 
 Perceived Behavior Control atau kontrol terhadap perilaku pribadi adalah 
persepsi dari individu terhadap kemampuan individu dalam melakukan suatu hal 
(Aertsens dkk, 2009). Dimana kontrol perilaku inilah yang akan membatasi 
19 
 
 
individu dalam melakukan suatu perilaku. Dapat dikatakan kontrol perilaku ini 
berisikan alasan individu untuk memberikan keputusan, salah satunya dalam 
perilaku pembelian produk hijau. Ada hal yang akan difikirkan secara matang dan 
bahkan menghambat dalam melakukan keputusan pembelian, yang tidak lain 
adalah dari segi harga produk hijau yang cenderung mahal. 
Menanggapi hal tersebut Jansson & Agneta (2010) individu memiliki 
beberapa orientasi nilai dalam hubungan dengan konsumsi hijau, yaitu orientasi 
nilai egoistik, orientasi nilai sosial-altruistik, dan orientasi nilai biosfer. Orientasi 
nilai egoistik berbicara mengenai manfaat yang akan didapatkan secara pribadi 
atas biaya yang dikeluarkan dalam pembelian hijau. Individu dengan orientasi 
nilai sosial-altruistik dalam melakukan keputusan konsumsi hijau atas biaya yang 
dikeluarkan untuk manfaat yang akan dirasakan orang lain. Individu dengan 
orientasi nilai biosfer mendasarkan konsumsi hijau pada manfaat untuk ekosistem 
dan lingkungan.  
Berdasarkan orientasi nilai individu terhadap hubungannya dengan 
konsumsi hijau tersebut, dapat diketahui bahwa masyarakat masih cenderung pada 
orientasi nilai egoistic tentang manfaat apa yang akan ia peroleh secara individu. 
Bukan harga yang menjadi tolak ukur utama individu dalam membeli produk 
berkelanjutan tetapi lebih pada manfaat yang akan ia peroleh (Meise dkk., 2014). 
Dimana harga yang ditawarkan akan selalu dikaitkan dengan kualitas produknya 
(van Doorn & Verhoef, 2011; Rasaputra & Choon-Yin, 2015; Oteng-Peprah dkk, 
2020). 
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Kesediaan konsumen untuk membayar, merupakan kesediaan untuk 
mengeluarkan imbalan (dalam bentuk uang) dalam jumlah tertentu terhadap 
barang atau jasa yang diinginkan. Kesediaan membayar juga diartikan sebagai 
jumlah maksimum yang akan dibayarkan konsumen untuk menikmati 
peningkatan kualitas (Suryani, 2016). Dalam kaitannya dengan lingkungan, 
kesediaan membayar menyasar pada seberapa konsumen perduli terhadap 
lingkungan sehingga bersedia untuk mengeluarkan biaya tambahan. 
Tetapi bukan berarti karena harga yang mahal tersebut konsumen tidak 
bersedia untuk melakukan pembayaran, melainkan konsumen memikirkan dengan 
harga yang lebih tinggi tersebut nilai atau manfaat apa yang akan benar-benar 
konsumen rasakan (Moser, 2016). Serupa dengan pendapat tersebut, Novianti dan 
Kartika (2017) mengungkapkan bahwa harus dipastikan dahulu setelah 
penggunaan produk tersebut, perubahan apa yang akan diterima oleh konsumen. 
Mengenai hal yang berurusan dengan dana (biaya) merupakan hal yang 
sensitif. Orang membutuhkan waktu yang lebih lama untuk merespon mengenai 
biaya karena terkait dengan pengelolaan kesan (Sorqvist dkk, 2016). Guna 
meyakinkan konsumen, maka perlu adanya pemberian informasi produk hijau 
terhadap konsumen yaitu dengan cara pemberian informasi pada kemasan produk 
dan melakukan promosi produk guna memberikan informasi tentang produk 
ramah lingkungan secara lebih mendalam.  
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2.2. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan merupakan suatu hal yang sangat 
dibutuhkan ketika akan melakukan penelitian karena dapat dijadikan dasar atau 
pijakan untuk penelitian selanjutnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti lain. 
Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 
akan dilakukan: 
Penelitian yang berkaitan dengan keputusan pembelian konsumen terhadap 
produk ramah lingkungan dapat ditemukan pada penelitian Moser (2015), yang 
berjudul Thinking green, buying green? Drivers of pro-environmental purchasing 
behavior. Objek penelitian yang diambil adalah produk kebutuhan sehari-hari. 
Variabel yang digunakan untuk mengetahui keputusan pembelian konsumen 
dalam penelitian ini adalah sikap keperdulian lingkungan, norma pribadi dan 
kesediaan untuk membayar. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan norma 
pribadi dan kesediaan untuk membayar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk hijau. Sebaliknya, sikap 
kepedulian lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen. 
Adapun penelitian lanjutan dari Moser (2016), mengenai keputusan 
pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Penelitian ini yang 
berjudul Consumers' purchasing decisions regarding environmentally friendly 
products: An empirical analysis of German consumers. Penelitian ini melibatkan 
1760 responden, dimana objek penelitiannya berupa 7 produk kebutuhan sehari-
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hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel independent yaitu 
sikap keperdulian lingkungan, norma pribadi dan kesediaan untuk membayar 
untuk membayar berpengaruh positif terhadap self-reported behavior. Namun 
terjadi kesenjangan antara self-reported behavior terhadap keputusan pembelian 
konsumen atau actual behavior. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Prakash & Pathak, 2017) mengenai 
Intention to buy eco-friendly packaged products among young consumers of 
India: A study on developing nation. Penelitian ini mengambil objek penelitian 
berupa produk dengan kemasan ramah lingkungan. Adapun variabel independent 
yang digunakan yaitu sikap kepedulian lingkungan, norma individu dan kesediaan 
untuk membayar serta variabel dependent yaitu niat pembelian konsumen. Hasil 
penelitian menunjukkan ketiga variabel independent berpengaruh positif terhadap 
niat pembelian konsumen pada produk kemasan ramah lingkungan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Palupi & Sawitri (2017), mengenai 
―Hubungan Antara Sikap Dengan Perilaku Pro-Lingkungan Ditinjau dari 
Perspektif Theory of Planned Behavior‖. Penelitian ini menggunakan variabel 
perilaku pro-lingkungan, sikap dn norma subjektif. Hasil penelitian menunjukkan 
hubungan positif antara sikap dengan perilaku pro-lingkungan akan menghasilkan 
niat untuk membeli produk hijau. Jadi, sikap positif akan menghasilkan perilaku 
yang positif sehingga akan memperbesar niat untuk melakukan perilaku 
pembelian. 
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2.3. Kerangka Berpikir 
Berikut merupakan kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian 
ini: 
Gambar 2.3 
Kerangka Pemikiran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari permasalahan 
penelitian. Hipotesis dibuat dari pemikiran teoriritis atau penelitian terdahulu yang 
relevan (Sugiyono, 2018: 63).  
1. Pengaruh sikap kepedulian lingkungan terhadap keputusan pembelian konsumen 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gupta & Ogden (2009) 
menunjukkan pengaruh yang lemah antara sikap terhadap perilaku pembelian 
konsumen. Begitu pula dalampenelitian Moser (2015), yang menunjukkan hasil 
bahwa sikap keperdulian lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Namun, dalam beberapa penelitian lainnya dari 
(Yeon Kim & Chung, 2011; Pino dkk, 2012; Prakash & Pathak, 2017; Scherer 
Sikap 
Kepedulian 
Lingkungan 
Kesediaan untuk 
Membayar 
Norma Pribadi 
Keputusan 
Pembelian 
Konsumen 
H1 
H2 
H3 
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dkk., 2018;  Demartini dkk., 2019 dan Oteng-Peprah dkk., 2020) menunjukkan 
pengaruh yang signifikan dari sikap kepedulian lingkungan terhadap perilaku 
pembelian konsumen.  
Berdasarkan beberapa penelitian diatas, diketahui bahwa terdapat 
perbedaan hasilpenelitian yang menunjukkan adanya pengaruh dan tidak adanya 
pengaruh variabel sikap kepedulian lingkungan terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Maka dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut: 
H1: sikap kepedulian lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen 
2. Pengaruh norma sosial terhadap keputusan pembelian konsumen 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Klöckner & Ohms (2009)), 
norma pribadi memiliki pengaruh yang kuat perilaku pembelian produk ramah 
lingkungan. begitu pula penelitian dari (Moser, 2015; Oteng-Peprah dkk., 2020), 
yang menunjukkan hasil bahwa norma pribadi berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku pembelian konsumen. Jadi, semakin norma pribadi individu, maka 
semakin tinggi pula perilaku pembelian konsumen terhadap produk ramah 
lingkungan. Maka dirumuskan hipotesis kedua sebagai berikut: 
H2: norma pribadi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 
3. Pengaruh Pengaruh kesediaan terhadap keputusan pembelian konsumen 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Meise dkk., 2014; 
Moser, 2015), menunjukkan bahwa kesediaan membayar berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Jadi, 
semakin tinggi kesediaan konsumen untuk membayar, maka semakin 
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perilakupembelian terhadap produk kosmetik hijau. Maka dirumuskan hipotesis 
ketiga sebagai berikut: 
H3: kesediaan membayar berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen  
  
  
     
 
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 hingga Januari 
2020. Objek penelitian adalah konsumen produk kosmetik Natural Nusantara 
yang berada di wilayah Soloraya, seperti Boyolali, Sragen, Karanganyar, Klaten, 
dan Wonogiri. 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penilitian kuantitatif adalah penelitian berupa survei yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan informasi dengan menggunakan data kuesioner. 
Penelitian ini digunakan untuk meneliti populasi pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2019: 8). 
3.3.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah yang lebih luas terdiri atas obyek/subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 
(Sugiyono, 2018: 80).  Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen produk 
NASA yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Populasi tidak dapat di 
spesifikkan dalam satu wilayah saja, karena populasi tidak diketahui secara jelas 
atau tidak pasti.  
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, dengan kata lain, sampel merupakan sebagian dari populasi 
yang dapat mewakili secara keseluruhan. Apabila jumlah populasi terlalu besar, 
maka tidak memungkinkan untuk mempelajari populasi secara keseluruhan karna 
keterbatasan yang ada, maka dapat dilakukan penelitian dengan mengambil 
beberapa sampel (Sugiyono, 2018: 81). Standar ukuran sampel yang digunakan 
dalam penelitian multivariate menggunakan 25 kali dari jumlah variabel 
independen (Ferdinand, 2014:173). 
Penelitian ini terdapat 3 variabel independen, maka penentuan jumlah 
sampel yang akan diambil minimal adalah 75 sampel atau responden. Adapun 
kriteria sampel yang akan diteliti, sebagai berikut: 
1. Konsumen Wanita 
2. Pernah membeli produk kosmetik NASA  
3. Usia 20-50 tahun 
Kriteria sampel ini dipilih dengan alasan wanita adalah pengguna produk 
kosmetik yang palingintens daripada laki-laki. Rentang usia 20-50 tahun 
merupakan masa wanita mulai memikirkan perihal kecantikan. Hasil penelitian 
dari 3000 reponden wanita, menunjukkan bahwa wanita usia 20-50 tahun 
merupakan konsumen tetap produk kecantikan meskipun dengan kriteria 
penggunaan produk kecantikan yang berbeda (Wawa, 2012).  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
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Dalam penelitian ini teknik penarikan sampel yang digunakan adalah non 
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur/anggota populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel (Sugiyono, 2018: 84). Metode penarikan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling dimana teknik penentuan sampel ini dilakukan secara 
sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan (Sugiyono, 2018: 85). 
Sementara untuk sampel telah dijelaskan dalam bagian sampel dengan kriteria 
konsumen wanita yang pernah membeli produk kosmetik NASA dengan 
rentang usia 20-50 tahun dan dari kalangan menengah ke atas. Jadi sampel 
boleh dari daerah manapun asalkan memenuhi syarat dari karakteristik sampel 
yang telah ditentukan.  
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan, bisa berupa wawancara 
maupun data kuesioner. Data primer diperoleh dari hasil kuesioner yang 
dibagikan kepada responden. Kuesioner yang dibagikan berkaitan dengan 
tanggapan responden tentang keputusan pembelian konsumen terhadap produk 
kosmetik ramah lingkungan. Adapun data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 
suatu lembaga atau badan yang terkait dengan objek penelitian. Data sekunder 
dapat juga berasal dari data-data informasi yang didapat dari sumber-sumber buku 
bacaan, media masa dan literatur terdahulu. Dalam penelitian ini, data sekunder 
yang digunakan berasal dari literatur terdahulu dan media massa.  
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3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data berupa lembaran yang berisi 
sekumpulan pertanyaan/pernyataan mengenai fenomena yang sedang diteliti 
(Sugiyono, 2018: 142). Dimana jawaban yang diterima dari informan merupakan 
data utama yang digunakan dalam penelitian.  
Tipe kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yaitu jawaban 
sudah disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal memilih jawaban yang 
sesuai dengan pribadi. Model pertanyaan tertutup membantu reponden menjawab 
dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data 
terhadap seluruh angket yang telah terkumpul (Sugiyono, 2018: 143). Kuesioner 
disebarkan kepada konsumen NASA melalui dua cara. Cara pertama, 
menyebarkan kuesioner melalui google form kepada konsumen guna validitas 
pertanyaan. Cara yang kedua, dengan menyebarkan kuesioner secara langsung 
kepada konsumen.  
3.6.  Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang digunakan, yaitu: 
1. Variabel dependent (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi. 
Dalam penelitian ini variabel dependent yang diambil adalah keputusan 
pembelian konsumen. 
2. Variabel independent (variabel bebas) adalah variabel yang dapat 
mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel independent 
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yang diambil adalah sikap kepedulian lingkungan, norma pribadi dan 
kesediaan untuk membayar.  
 
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Berikut merupakan indikator dari setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian: 
Tabel 3.8. 
Indikator Yang Digunakan Dari Setiap Variabel 
Variabel Indikator 
Keputusan Pembelian 
Konsumen  
(Septiani & Indraswari, 2019) 
Kebutuhan 
Pencarian Informasi 
Evaluasi alternative 
Perilaku Pasca Pembelian 
Sikap kepedulian lingkungan  
(Scherer dkk., 2018) 
Kesadaran lingkungan  
Keterkaitan alam  
Kesadaran kesehatan  
Inovatif  
Norma pribadi  
(Klöckner & Ohms, 2009) 
Kesadaran akan kebutuhan  
Kesadaran tanggungjawab 
Kesediaan untuk membayar  
(Moser, 2016) 
Kualitas produk 
 
 
Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel dependent yaitu 
keputusan pembelian konsumen dan tiga variabel independent yaitu sikap 
kepedulian lingkungan, norma pribadi, dan kesediaan untuk membayar untuk 
mengetahui keputusan pembelian konsumen terhadap produk kosmetik NASA. 
Keputusan pembelian konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan 
oleh konsumen yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam 
hal mendapatkan maupun menggunakan barang atau jasa. Guna menjelaskan 
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keputusan pembelian konsumen diambil empat faktor pendukungnya yaitu 
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif dan perilaku pasca pembelian.  
Sikap kepedulian lingkungan adalah keyakinan yang diterjemahkan ke 
dalam bentuk tindakan pada objek yang diinginkan, karena berkaitan dengan 
kepedulian lingkungan maka tindakan nyata yang dapat dilakukan salah satunya 
menjadi green consumer (konsumen hijau). Guna mengetahui pengaruh sikap 
kepedulian lingkungan terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk 
kosmetik NASA, maka digunakanlah empat indikator pendukung, yaitu 
Kesadaran lingkungan, Keterkaitan alam, Kesadaran kesehatan, Inovatif. 
Norma pribadi merujuk pada moral individu itu sendiri. Norma pribadi 
berfokus secara eksklusif pada evaluasi tindakan dalam hal nilai moral untuk 
diri mereka sendiri. Variabel norma pribadi menggunakan dua indikator 
pendukung, yaitu kesadaran akan konsekuensi (awareness of consequences) dan 
anggapan tanggungjawab (ascription of responsibility).  
Kesediaan membayar, merupakan kesediaan untuk mengeluarkan imbalan 
(dalam bentuk uang) dalam jumlah tertentu terhadap barang atau jasa yang 
diinginkan. Kesediaan membayar juga diartikan sebagai jumlah maksimum yang 
akan dibayarkan konsumen untuk menikmati peningkatan kualitas. Sehingga 
variabel kesediaan membayar menggunakan kualitas produk sebagai indikator 
pendukung.  
3.8.  Instrumen Penelitian 
Pengukurannya   dapat   dilakukan   dengan   menggunakan skala likert. 
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
32 
 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 
2018: 93). Dalam skala likert umumnya berisi lima tanggapan responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti dalam kuesioner. 
Adapun dari tiap-tiap tanggapan tersebut dalam setiap item pertanyaan 
kemudian diberi skor, antara lain: 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) (Skor/nilai 1) 
 
2. 
 
Tidak Setuju (TS) 
 
(Skor/nilai 2) 
 
3. 
 
Netral (N) 
 
(Skor/nilai 3) 
 
4. 
 
Setuju (S) 
 
(Skor/nilai 4) 
 
5. 
 
Sangat Setuju (SS) 
 
(Skor/nilai 5) 
 
 
3.9.  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data terkumpul. Tujuan dari analisis data adalah mengetahui cara 
bagaimana mengolah data untuk menghasilkan sebuah informasi agar 
karakteristik data mudah dipahami (Sugiyono, 2018: 147). Pengolahan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS for windows versi 2.2. 
Aplikasi ini digunakan untuk melakukan analisis statistik seperti: uji deskriptif, uji 
kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi, analisis jalur antara dua variabel atau 
lebih.  
 
3.9.1.  Uji Instrumen   
Uji  instrumen  termasuk  salah  satu  bagian  yang  sangat  penting  yang 
digunakan  untuk  mengetahui  data  instrumen  akurat  atau  tidak.  Instrumen 
yang benar akan menghasilkan data yang akurat.  Data yang akurat akan 
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memberikan hasil yang mampu dipertanggungjawabkan. Untuk mengetahui baik 
atau tidaknya sebuah instrumen, maka dilakukannya uji validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas   
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuisioner. 
Suatu  kuisioner  dikatakan  valid  apabila  pertanyaan  pada  kuisioner  mampu  
untuk mengungkapkan maksud  (sesuatu)  yang  akan  diukur  oleh  kuisioner  
tersebut (Ghozali, 2013).  Dalam penelitian ini uji validitas diukur dengan 
melakukan korelasi bivariate antara masing-masing indikator dengan total skor 
skor variabel. 
Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel untuk 
degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah sampel. Hasil analisis dapat 
dilihat pada kolom Item-Total Statistics (Ghozali, 2013).  Apabila nilai  rhitung  >  
rtabel,  berarti  pernyatan  tersebut valid  dan  apabila  nilai  rhitung  >  rtabel, berarti 
pernyatan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas   
Uji  reabilitas  adalah  alat  untuk  mengukur  kuisioner  yang  merupakan 
indikator  dari  variabel.  Suatu  kuisioner  dapat  dikatakan  reliabel  apabila  
jawaban dari  responden  konsisten  dari  waktu  ke  waktu (Ghozali, 2013). Pada  
program SPSS  memberikan  fasilitas  untuk  mengukur  reliabilitas  dengan  uji  
statistic Cronbach Alpha (α). Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 
Alpha > 0.70 (Ghozali, 2013) 
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3.9.2.  Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh adalah sah 
(tidak dapat penyimpangan). Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi 
yang diperoleh adalah linear dan dapat dipergunakan valid untuk mencari 
peramalan, maka akan dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Variabel pengganggu dari 
suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, hal ini untuk memenuhi asumsi 
zero mean jika variabel terdistribusi normal, maka variabel yang diteliti juga 
berdistribusi normal. Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi berdistribusi 
secara normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari (p > 
0,05). 
2. Uji Multikoloniearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika model yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel (Ghozali, 2013). Pendeteksian 
terhadap multikoliniearitas dapat dilakukan menganalisis matriks korelasi atau 
dengan melihat nilai Variance Inflastion Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonearitas 
adalah nilai tolerance > 0,10 sama dengan nilai VIF < 10. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
Pendeteksian ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
uji Park dengan melihat pada tingkat signifikansi hasil regresi nilai logaritma dari 
kuadrat residual. Jika tingkat signifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas tetapi jika berada dibawah 5% berarti terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
 
 
3.9.3.  Uji Ketepatan Model 
Uji model digunakan untuk mengetahui apakah model yang dibuat layak 
atau tidak. Uji model yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu: 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen atau terikat. 
Dengan kata lain menyatakan bahwa variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel independen. 
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a. Hipotesis sebagai berikut: 
H0: β1 = β2 ..................βi = 0  berarti secara bersama-sama tidak terdapat 
pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Ha: β1 ≠ β2 .................. βi ≠ 0  berarti secara bersama-sama terdapat 
pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
b. Menentukan nilai level of significance (α) sebesar 5%. 
c. Kriteria pengujian 
Dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel: 
1) Jika Fhitung > Ftabel, H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. 
2) Jika Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan Ha ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi: 
Apabila probabilitas signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
3) Perbandingan antara besarnya p value dengan level of significance (α), jika 
nilai p value lebih kecil dari level of significance (α) maka dapat dikatakan 
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen, sebaliknya p value lebih besar dari level of 
significance (α) maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2013). Nilai 
R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
 
3.9.4.  Analisis Regresi Berganda 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 
Analisis regresi berganda adalah teknik multivariate yang sering kali digunakan 
dalam penelitian bisnis. Regresi berganda menggunakan lebih dari satu variabel 
bebas ntuk menjelaskan varians dalam variabel terikat (Sekaran dan Bougie, 2017: 
139) 
Teknik analisis regresilinier berganda digunakan untuk mengetahui upaya 
pengaruh sikap kepedulian lingkungan, norma pribadi dan kesediaan membayar 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Persamaan umum regresi linier 
berganda yang digunakan adalah:  
Y  = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 
Y  = Keputusan pembelian konsumen  
a  = Konstanta 
X1  = Sikap kepedulian konsumen 
X2  = Norma pribadi 
X3  = Kesediaan membayar 
E = Error 
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3.9.5.  Uji T 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh mempengaruhi 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
depeden (Ghozali, 2013). Cara melakukan uji adalah dengan melihat jumlah 
degree of freedon (df), dan derajat kepercayaan sebesar 5% maka H0 dinyatakan 
ditolak dan bila nilai t lebih besar dari 2. Dengan kata lain Ha yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen (Ghozali, 2013). Kemudian membandingkan nilai statistik t dengan 
titik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t hitung lebih besar dari t tabel, 
maka Ha diterima yang menyatakan bahwa suatu variabel independent. 
  
  
     
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah konsumen produk 
Natural Nusantara. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada konsumen 
produk kosmetik Natural Nusantara. Data yang terkumpul diidentifikasi dari jenis 
kelamin, usia, pekerjaan dan penghasilan responden. Identifikasi ini dilakukan 
guna mengetahui gambaran umum responden dalam penelitian ini. 
Total kuesioner yang disebarkan di lapangan yakni 180 kuesioner. Tetapi 
total kuesioner yang kembali kepada peneliti kurang lebih 141 kuesioner. 
Sedangkan yang digunakan dalam penelitian adalah 115 kuesioner disebabkan 
karena penyebaran jawaban responden yang tidak normal.  Berikut merupakan 
profil 115 responden dalam penelitian ini: 
 
4.1.1.  Deskripsi Responden 
Responden dalam penelitian ini terdiri dari 115 responden. Berdasarkan 
hasil penyebaran kuisioner yang dilakukan secara langsung terhadap konsumen 
produk kosmetik NASA yang pernah melakukan pembelian, kemudian diperoleh 
deskripsi mengenai responden, sebagai berikut: 
1. Jenis kelamin responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner, 
maka dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang 
disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1 Laki-laki 0 0 % 
2 Perempuan 115 100 % 
Jumlah 100 100 % 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 
Tabel 4.1 menunjukkan frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin, 
tidak ada responden laki-laki, seluruh reponden adalah perempuan yang terdiri 
dari 115 responden. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui jumlah responden 
perempuan lebih dominan daripada responden laki-laki, hal ini dikarenakan 
pengguna produk kosmetik NASA cenderung lebih banyak perempuan. 
2. Usia responden 
Identitas responden berdasarkan usia dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok, yaitu 20-30 tahun, antara 30-40 tahun dan antara 40-50 tahun. Adapun 
data mengenai usia responden disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No Rentang Usia Jumlah Persentase (%) 
1 20 – 30 tahun 75 65 % 
2 30 – 40 tahun 34 30 % 
3 40 – 50 tahun 6 5 % 
Jumlah 115 orang 100 % 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan data yang diatas menunjukkan jumlah responden yang 
berusia 20 – 30 tahun sebanyak 75 orang atau 65%, responden dengan usia 30 – 
40 tahun sebanyak 34 orang atau 30% dan responden dengan usia antara 40 – 50 
tahun sebanyak 6 orang atau 5%. Jumlah keseluruhan responden paling banyak 
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adalah responen dengan rentang usia antara 20 – 30 tahun yaitu mencapai 65% 
dari keseluruhan responden. Adapun jumlah responden yang paling sedikit adalah 
responden dengan usia antara 40 – 50 tahun, yaitu 5% dari jumlah keseluruhan. 
Berdasrkan hasil data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa pengguna produk 
kosmetik NASA lebih didominasi oleh kaum muda dengan rentang usia 20-30 
tahun. 
3. Pekerjaan responden 
Responden dalam penelitian ini dilihat berdasarkan pekerjaannya 
dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu pelajar/mahasiswa, karyawan 
swasta, PNS dan wiraswasta. Adapun data mengenai pekerjaan responden 
disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Presentase (%) 
1 Pelajar / Mahasiswa  9 8 % 
2 Karyawan swasta 41 36 % 
3 PNS 1 1 % 
4 Wiraswasta 64 56  % 
Jumlah 115 orang 100 % 
Sumber: data primer diolah, 2020 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui identitas responden berdasarkan 
pekerjaan. Responden yang masih pelajar/mahasiswa adalah sejumah 9 responden 
atau 8%, responden yang bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 41 
responden atau 36%, responden yang bekerja sebagai PNS hanya 1 responden 
atau 1%, sementara reponden yang bekerja menjadi wiraswasta sebanyak 64 
responden atau 56%. Dapat diketahui bahwa responden atau pengguna produk 
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kosetik NASA didominasi oleh responden yang bekerja sebagai karyawan swasta 
dan wiraswasta. 
4. Penghasilan responden 
Responden dalam penelitian ini dilihat berdasarkan penghasilannya 
dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu penghasilan < 1 juta, penghasilan 
1-2 juta, penghasilan 2-3 juta dan penghasilan > 3 juta. Adapun data mengenai 
penghasilan responden disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penghasilan 
No Penghasilan Jumlah Presentase (%) 
1 < 1 juta 48 42 % 
2 1-2 juta 55 48 % 
3 2-3 Juta 7 6 % 
4 > 3 juta 5 4  % 
Jumlah 115 orang 100 % 
Sumber: data primer diolah, 2020 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui identitas responden berdasarkan 
penghasilannya. Responden yang berpenghasilan < 1 juta sejumlah 48 responden 
atau 42%, responden yang berpenghasilan 1-2 juta sejumlah 55 responden atau 
48%, responden yang berpenghasilan 2-3 juta sejumlah 7 responden atau 6%, 
sementara reponden yang berpenghasilan > 3 juta sejumlah 4 responden atau 4%. 
Berdasarkandata pada tabel4.4 dapat diketahui bahwa responden atau pengguna 
produk kosmetik NASA didominasi oleh responden yang berpenghasilan < 1 juta 
dan 1-2 juta. 
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4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Karakteristik responden digunakan untuk menjelaskan gambaran 
mengenai identitas responden pada penelitian yang dilakukan. Identitas responden 
yang digunakan sebagai sampel dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
identitas responden dalam penelitian ini. Karakteristik responden dalam penelitian 
ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, antara lain: 
 
4.2.1.  Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan dalam 
kuisioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur (Ghozali, 
2013). Valid tidaknya kuisioner apabila rhitung > rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 
0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 115, df = n-2, maka didapatkan rtabel 
sebesar 0,1541. Hasil uji validitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
Sikap 
Kepedulian 
Lingkungan 
 
X1.1 0,588 0,1832 Valid 
X1.2 0,744 0,1832 Valid 
X1.3 0,498 0,1832 Valid 
X1.4 0,621 0,1832 Valid 
X1.5 0,492 0,1832 Valid 
X1.6 0,632 0,1832 Valid 
X1.7 0,784 0,1832 Valid 
X1.8 0,728 0,1832 Valid 
Norma 
Pribadi 
X2.1 0,867 0,1832 Valid 
X2.2 0,938 0,1832 Valid 
X2.3 0,918 0,1832 Valid 
X2.4 0,921 0,1832 Valid 
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Variabel Item pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
Kesediaan 
Membayar 
X3.1 0,936 0,1832 Valid 
X3.2 0,916 0,1832 Valid 
Keputusan 
Pembelian 
Konsumen 
Y1 0,812 0,1832 Valid 
Y2 0,781 0,1832 Valid 
Y3 0,577 0,1832 Valid 
Y4 0,577 0,1832 Valid 
Y5 0,623 0,1832 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2020 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan pada masing-
masing variabel dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi rhitung > rtabel yaitu 0,1832. Artinya semua item pertanyaan 
mampu untuk mengukur setiap variabel yang digunakan.    
2. Uji Reliabilitas 
Uji  reabilitas  adalah  alat  untuk  mengukur  kuisioner  yang  merupakan 
indikator  dari  variabel.  Suatu  kuisioner  dapat  dikatakan  reliabel  apabila  
jawaban dari  responden  konsisten  dari  waktu  ke  waktu (Ghozali,  2018). Pada  
program SPSS  memberikan  fasilitas  untuk  mengukur  reliabilitas  dengan  uji  
statistic Cronbach Alpha (α). Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 
Alpha > 0.70 (Ghozali, 2013). Uji reliabilitas disajikan dalam Tabel 4.6, berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Sikap Kepedulian Lingkungan 0,789 Diterima 
2 Norma Pribadi 0,931 Diterima 
3 Kesediaan Membayar 0,831 Diterima 
4 
Keputusan Pembelian 
Konsumen 
0,701 Diterima 
Sumber: data primer diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa cronbach’s alpha 
variabel sikap kepedulian lingkungan, norma pribadi, kesediaan membayar dan 
keputusan pembelian konsumen > 0,7 atau mendekati angka 1. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini variabel tersebut dinyatakan reliabel. Artinya semua jawaban 
responden sudah konsisten dalam menjawab pertanyaan dari masing-masing 
variabel.  
 
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Variabel 
pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, hal ini untuk 
memenuhi asumsi zero mean jika variabel terdistribusi normal, maka variabel 
yang diteliti juga berdistribusi normal. Sig. pada hasil uji normalitas dengan 
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model 
regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov 
lebih besar dari (p > 0,05). Hasil uji normalitas variabel independen ke mediasi 
disajikan dalam Tabel 4.7 sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 115 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.73440455 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .076 
Positive .046 
Negative -.076 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .097
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: data primer diolah, 2020 
Hasil uji normalitas terhadap nilai residual dari persamaan regresi, pada 
tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test dapat diketahui nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) sebesar 0,097 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusikan secara normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Pendeteksian ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Park dengan melihat pada tingkat 
signifikansi hasil regresi nilai logaritma dari kuadrat residual. Jika tingkat 
signifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika 
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berada dibawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji 
heterokedastisitas disajikan dalam Tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 3.483 1.215  2.866 .005 
SIKAP 
-.106 .045 -.296 
-
2.328 
.022 
NORMA_PRIBADI .052 .071 .096 .738 .462 
KESEDIAAN_MEMBAYAR .084 .086 .106 .975 .332 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glejser pada tabel coefficients 
dapat dilihat salah satu nilai sig. masih berada dibawah 0,05 yaitu variabel sikap 
terhadap nilai absolut residualnya. Oleh karena itu, dilakukan uji selanjutnya yaitu 
uji park dengan mentransformasikan semua variabel ke logaritma natural. 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.080 2.541  .425 .672 
SIKAP -.127 .095 -.171 -1.332 .186 
NORMA_PRIBADI .218 .148 .195 1.471 .144 
KESEDIAAN_MEMB
AYAR 
-.102 .181 -.063 -.568 .571 
a. Dependent Variable: LnU2i 
Sumber: data primer diolah, 2020 
Dari tabel hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada nilai sig. masing-
masing variabel terhadap nilai logaritma dari kuadrat residualnya sudah 
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beradaditas 0,05. Dimana nilai sig untuk sikap sebesar 0,186.  Nilai sig norma 
pribadi sebesar 0,144. Nilai sig kesediaan membayar sebesar 0,571. Karena nilai 
sig. semua variabel lebih besar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji model regresi apakah 
ditemukan terdapat korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. 
Apabila tidak terjadi korelasi antar variabel independen, maka menunjukkan 
bahwa model regresi tersebut baik. Namun jika antar variabel independen 
berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal (Ghozali, 2013). 
Terjadinya multikolinearitas dapat dilihat dari VIF dan tolerance. Apabila nilai 
VIF <10  dan nilai tolerance mendekati angka 1 maka regresi tersebut terbebas 
dari multikolinieritas. Hasil uji multikolinearitas disajikan dalam tabel 4.9 sebagai 
berikut: 
       Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 4.583 1.984  2.310 .023   
SIKAP .205 .074 .265 2.760 .007 .530 1.885 
N.PRIBADI .326 .115 .279 2.827 .006 .501 1.997 
K.MEMBAYAR .458 .141 .267 3.248 .002 .722 1.385 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
Sumber: data primer diolah, 2020 
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Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel sikap 
kepedulian lingkungan sebesar 0,530 dan nilai VIF sebesar 1,885, nilai tolerance 
variabel norma pribadi sebesar 0,501 dan nilai VIF sebesar 1,997 dan nilai 
tolerance variabel kesediaan membayar sebesar 0,722 dan nilai VIF sebesar 1,385. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai tolerance semua variabel > 0,10 dan nilai VIF 
< 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam 
regresi. 
 
4.2.3.  Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel dependen. Uji signifikansi uji F adalah dengan membandingkan Fhitung 
dengan Ftabel, jika Fhitung > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen tersebut telah menggunakan model yang sudah tepat terhadap variabel 
dependen. Berikut adalah hasil Uji F disajikan dalam Tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 289.852 3 96.617 31.273 .000
b
 
Residual 342.930 111 3.089   
Total 632.783 114    
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
b. Predictors: (Constant), KESEDIAAN_MEMBAYAR, SIKAP, NORMA_PRIBADI 
Sumber: data primer diolah, 2020 
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Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 31,273 sedangkan nilai 
Ftabel sebesar 2,68. Karena nilai Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sementara nilai Sig. F sebesar 0,000 < 0,05 (alpha) sehingga dapat dikatakan 
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel sikap kepedulian lingkungan, 
norma pribadi dan kesediaan membayar secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R²)  
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2013). Nilai 
R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien 
determinasi disajikan dalam Tabel 4.11 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .677
a
 .458 .443 1.758 
a. Predictors: (Constant), KESEDIAAN_MEMBAYAR, SIKAP, NORMA_PRIBADI 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
Sumber: data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Adjusted R Square 
menunjukkan sebesar 0,443 atau 44,3%. Hal ini memiliki arti bahwa hubungan 
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antara variabel independen dan variabel dependen sebesar 44,3%. Hubungan akan 
dikatakan sempurna apabila memenuhi 100% atau mendekati apabila terdapat 
variabel lain yang dimasukkan kedalam model penelitian. Dengan kata lain, 
variabel sikap kepedulian lingkungan, norma pribadi, dan kesediaan membayar 
memberikan pengaruh secara  bersama sebesar 44,3% terhadap keputusan 
pembelian konsumen, sedangkan sisanya 55,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti atau dibahas dalam penelitian ini.  
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan alat bantu SPSS 22.0 yang dapat menjelaskan pengaruh antara 
beberapa variabel bebas atau independen yaitu sikap kepedulian lingkungan, 
norma pribadi, dan kesediaan membayar terhadap satu variabel terikat yaitu 
keputusan pembelian konsumen. Hasil uji regresi berganda disajikan dalam Tabel 
4.12 sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.583 1.984  2.310 .023 
SIKAP .205 .074 .265 2.760 .007 
NORMA_PRIBADI .326 .115 .279 2.827 .006 
KESEDIAAN_MEMB
AYAR 
.458 .141 .267 3.248 .002 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
Sumber: data primer diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil uji regresi berganda diatas, dapat diperoleh model 
regresi sebagai berikut: 
Y = 4,583 + 0,205 X1 + 0,326 X2 + 0,458 X3 + e 
 Persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 4,583 menyatakan jika variabel independen yang meliputi 
sikap kepedulian lingkungan, norma pribadi, dan kesediaan membayar 
dianggap konstan, maka rata-rata variabel dependen keputusan pembelian 
konsumen adalah sebesar 4,583. 
2. Koefisien regresi sikap kepedulian lingkungan (X1) sebesar 0,205 menyatakan 
bahwa setiap terjadi kenaikan 1 satuan pada nilai sikap kepedulian lingkungan, 
maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen sebesar 0,205.  
3. Koefisien regresi norma pribadi  (X2) sebesar 0,326 menyatakan bahwa setiap 
terjadi kenaikan 1 satuan pada nilai norma pribadi, maka akan meningkatkan 
keputusan pembelian konsumen sebesar 0,326. 
4. Koefisien regresi kesediaan membayar (X3) sebesar 0,458 menyatakan bahwa 
setiap terjadi kenaikan 1 satuan pada nilai kesediaan membayar, maka akan 
meningkatkan keputusan pembelian konsumen sebesar 0,458. 
 
3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (uji t) digunakann untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial dengan derajat keabsahan 5%. 
Pengambilan keputusannya dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung 
masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel (nilai kritis) sesuai dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan.  
53 
 
Jika thitung suatu koefisien regresi lebih kecil daripada ttabel maka 
keputusannya menerima H0. Artinya koefisien regresi variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila pada pengujian 
terhadap suatu koefisien regresi, thitung > ttabel, maka keputusannya adalah menolak 
H0. Artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 
uji hipotesis disajikan dalam Tabel 4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.583 1.984  2.310 .023 
SIKAP .205 .074 .265 2.760 .007 
NORMA_PRIBADI .326 .115 .279 2.827 .006 
KESEDIAAN_MEMB
AYAR 
.458 .141 .267 3.248 .002 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
Sumber: data primer diolah, 2020 
Berdasarkan Uji t diatas, dapat dilakukan pembahasan hipotesis yang telah 
diajukan sebagai berikut: 
1. Pengujian terhadap variabel sikap kepedulian lingkungan 
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh bahwa nilai thitung dari variabel 
sikap kepedulian lingkungan adalah sebesar 2,760 sedangkan nilai dari ttabel adalah 
sebesar 1,982. Nilai thitung > ttabel yaitu 2,760 > 1.982 dengan tingkat signifikasi 
0,007 < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
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variabel sikap kepedulian lingkungan (X1) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel keputusan pembelian konsumen (Y). 
2. Pengujian terhadap variabel norma pribadi 
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh bahwa nilai thitung dari variabel 
norma pribadi adalah sebesar 2,827 sedangkan nilai dari ttabel adalah sebesar 1,982. 
Nilai thitung > ttabel yaitu 2,827 > 1.982 dengan tingkat signifikasi 0,006 < α (0,05), 
maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel norma 
pribadi (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan 
pembelian konsumen (Y). 
3. Pengujian terhadap variabel kesediaan membayar 
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh bahwa nilai thitung dari variabel 
sikap kepedulian lingkungan adalah sebesar 3,248 sedangkan nilai dari ttabel adalah 
sebesar 1,982. Nilai thitung > ttabel yaitu 3,248 > 1.982 dengan tingkat signifikasi 
0,002 < α (0,05), maka H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel kesediaan membayar (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel keputusan pembelian konsumen (Y). 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1.  Pengaruh sikap kepedulian lingkungan terhadap keputusan 
pembelian konsumen 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap kepedulian 
lingkungan terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk kosmetik 
NASA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung dari variabel sikap 
kepedulian lingkungan adalah sebesar 2,760 sedangkan nilai dari ttabel adalah 
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sebesar 1,982. Jadi milai thitung > ttabel yaitu 2,760 > 1.982 dengan tingkat 
signifikasi 0,007 < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel sikap kepedulian lingkungan (X1) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pembelian konsumen (Y). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya pada beberapa produk 
ramah lingkungan, seperti produk perawatan pribadi berbahan organik Yeon Kim 
& Chung (2011), makanan organik (Pino dkk., 2012; Demartini dkk., 2019), 
produk dengan kemasan ramah lingkungan Prakash & Pathak (2017), produk 
olahraga ramah lingkungan Scherer dkk. (2018), serta teknologi pengolahan 
greywater (Oteng-Peprah dkk., 2020). Dari beberapa penelitian tersebut 
menunjukkan pengaruh yang signifikan dari sikap kepedulian lingkungan 
terhadap perilaku pembelian konsumen.  
Pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa semakin tingginya sikap 
kepedulian lingkungan konsumen maka akan semakin tinggi pula perilaku 
pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan maupun produk organik. 
Hal ini dapat terjadi karena dukungan dari kesadaran lingkungan, keterkaitan alam 
dan kesadaran kesehatan yang baik dari konsumen serta adanya inovasi produk 
yang diberikan oleh perusahaan.  
 Hasil penelitian Yeon Kim & Chung (2011) mengungkapkan bahwa 
kesadaran lingkungan mendukung sikap pembelian konsumen terhadap produk 
perawatan pribadi berbahan organik. Adapun pada produk makanan organik 
menjadikan aspek kesadaran kesehatan sebagai hal yang penting dalam 
menentukan perilaku pembelian (Mai & Hoffmann, 2012; Pino dkk., 2012; 
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Demartini dkk., 2019). Sama halnya dengan penelitian mengenai teknologi 
pengolahan air yang menjadikan manfaat kesehatan sebagai hal terpenting 
penentu perilaku pembelian konsumen (Oteng-Peprah dkk., 2020). 
Selain kesadaran lingkungan dan kesehatan, keterkaitan alam mengenai 
masalah lingkungan juga menjadi aspek yang penting dalam menentukan perilaku 
pembelian konsumen (Esmaeilpour & Bahmiary, 2017). Beberapa penelitian 
diatas didukung oleh penelitian pada produk olahraga berbasis ramah lingkungan, 
dimana perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh ke empat aspek sikap 
tersebut yaitu kesadaran lingkungan, keterkaitan alam, kesadaran kesehatan dan 
inovasi produk (Scherer dkk., 2018). Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan 
dari beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa sikap kepedulian 
lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen.  
 
4.3.2.  Pengaruh norma pribadi terhadap keputusan pembelian konsumen 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh norma pribadi 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk kosmetik NASA. Hasil 
penelitian yang dilakukan terhadap variabel norma pribadi menunjukkan bahwa 
nilai thitung dari variabel norma pribadi adalah sebesar 2,827 sedangkan nilai dari 
ttabel adalah sebesar 1,982. Nilai thitung > ttabel yaitu 2,827 > 1.982 dengan tingkat 
signifikasi 0,006 < α (0,05), maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel norma pribadi (X2) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian konsumen (Y). 
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Hasil ini sejalan dengan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya dari 
(Klöckner & Ohms, 2009; Jansson dkk, 2010; Moser, 2015; Oteng-Peprah dkk., 
2020) yang menunjukkan pengaruh yang signifikan dari norma pribadi terhadap 
perilaku pembelian konsumen. Pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa 
semakin baik norma pribadi atau moral individu maka akan semakin tinggi 
perilaku pembelian konsumen terhadap produk ramah lingkungan maupun produk 
organik.  
Dalam penelitian Klöckner & Ohms (2009) pengaruh norma pribadi 
diaktifkan oleh kesadaran kebutuhan dan kesadaran tanggungjawab terhadap 
ligkungan. Oteng-Peprah dkk. (2020) norma pribadi sangat kuat dalam 
mempengaruhi perilaku pembelian konsumen terhadap teknologi pengolahan 
greywater karena berkaitan dengan kewajiban moral individu terhadap 
lingkungan. Begitupula dalam perilaku pembelian makanan organik yang 
membutuhkan peran moral didalamnya Honkanen dkk (2006). Maka dapat 
disimpulkan bahwa norma pribadi berpengaruh siginikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen. 
 
4.3.3.  Pengaruh kesediaan membayar terhadap keputusan pembelian 
konsumen 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesediaan membayar 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk kosmetik NASA. Hasil 
penelitian yang dilakukan terhadap variabel kesediaan membayar menunjukkan 
bahwa nilai thitung dari variabel sikap kepedulian lingkungan adalah sebesar 3,248 
sedangkan nilai dari ttabel adalah sebesar 1,982. Nilai thitung > ttabel yaitu 3,248 > 
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1.982 dengan tingkat signifikasi 0,002 < α (0,05), maka H0 ditolak dan H3 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kesediaan membayar (X3) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pembelian 
konsumen (Y). 
Hasil ini sejalan dengan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya dari 
(Meise dkk., 2014; Moser, 2015; Oteng-Peprah dkk., 2020) yang menunjukkan 
pengaruh yang signifikan dari kesediaan membayar terhadap perilaku pembelian 
konsumen. Pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kesediaan membayar maka akan semakin tinggi perilaku pembelian konsumen 
terhadap produk ramah lingkungan maupun produk organik.  
Kualitas produk merupakan hal utama yang mempegaruhi kesediaan 
konsumen dalam membayar produk organik (van Doorn & Verhoef, 2011; 
Rasaputra & Choon-Yin, 2015). Sejalan dengan penelitian ini, Meise dkk. (2014) 
dimana bukan harga yang menjadi tolak ukur dalam membeli produk 
berkelanjutan tetapi lebih pada manfaat yang akan di peroleh. Begitu pula 
penelitian Oteng-Peprah dkk. (2020) apabila harga yang ditawarkan sesuai dengan 
kualitas yang akan didapatkan konsumen, maka harga yang tinggi tidak terlalu 
membebani konsumen jika dampak kesehatan dan lingkungan yang didapatkan 
akan membaik. Maka dapat disimpulkan bahwa kesediaan membayar berpengaruh 
siginikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 
  
  
     
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan menguji pengaruh Theory Pleaned 
Behavior (TPB) yang meliputi sikap kepedulian lingkungan, norma pribadi dan 
kesediaan membayar terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap produk 
kosmetik ramah lingkungan asli Indonesia yaitu produk kosmetik Natural 
Nusantara. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung dari variabel sikap 
kepedulian lingkungan adalah sebesar 2,760 sedangkan nilai dari ttabel adalah 
sebesar 1,982. Jadi nilai thitung > ttabel yaitu 2,760 > 1.982 dengan tingkat 
signifikasi 0,007 < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel sikap kepedulian lingkungan (X1) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pembelian konsumen 
(Y). 
2. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel norma pribadi 
menunjukkan bahwa nilai thitung dari variabel norma pribadi adalah sebesar 
2,827 sedangkan nilai dari ttabel adalah sebesar 1,982. Nilai thitung > ttabel yaitu 
2,827 > 1.982 dengan tingkat signifikasi 0,006 < α (0,05), maka H0 ditolak 
dan H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel norma pribadi (X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pembelian 
konsumen (Y). 
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3. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel kesediaan membayar 
menunjukkan bahwa nilai thitung dari variabel sikap kepedulian lingkungan 
adalah sebesar 3,248 sedangkan nilai dari ttabel adalah sebesar 1,982. Nilai 
thitung > ttabel yaitu 3,248 > 1.982 dengan tingkat signifikasi 0,002 < α (0,05), 
maka H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kesediaan membayar (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel keputusan pembelian konsumen (Y). 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Meskipun dalam penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, 
akan tetapi masih terdapat beberapa keterbatasan penelitian, antara lain : 
1. Penelitian yang digunakan menggunakan kuisioner sehingga kurang dapat 
menggali lebih dalam apa yang diharapkan oleh konsumen. 
2. Penelitian ini menggunakan 115 responden dari konsumen produk kosmetik 
NASA, sehingga terdapat kemungkinan kurangnya tingkat ketelitian yang 
dapat mewakili dari keseluruhan populasi. 
3. Peneliti mengambil tiga variabel yang berkaitan langsung dengan respon 
individu secara pribadi. Kemungkinan jawaban yang diperoleh bisa dilebih-
lebihkan oleh individu sehingga hasil tidak bisa serta merta dijadikan tolak 
ukur kepedulian lingkungan individu ketika melakukan konsumsi terhadap 
produk kosmetik organik.  
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5.3.  Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian skripsi ini penulis hanya menggunakan tiga variabel guna 
memprediksi keputusan pembelian konsumen. Sehingga untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan faktor-faktor lain yang memperngaruhi keputusan 
pembelian konsumen dapat dikembangkan lagi. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 115 responden. Sehingga 
untuk penelitian selanjutnya dapat diperbanyak lagi agar hasil penelitian 
dapat lebih akurat. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagi peneliti lain untuk 
mengoreksi dan melakukan perbaikan seperlunya.
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Pendaftaran 
Munaqosah 
                                    X 
8 Munaqosah                                         
9 
Revisi 
Skripsi 
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Lampiran 2 
KUESIONER 
KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN  
TERHADAP PRODUK KOSMETIK DENGAN BAHAN-BAHAN  
RAMAH LINGKUNGAN ASLI INDONESIA 
 
I. Data Responden 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pertanyaan berikut ini dengan memberikan 
tanda ceklis (√) 
1.  Nama Responden : 
............................................................................. 
2.   Asal Daerah : 
............................................................................. 
3.   Nomor HP : 
............................................................................. 
4. Jenis Kelamin : 
............................................................................. 
5.  Usia  : a. 20-30 tahun  
    b. 30-40 tahun  
    c. 40-50 tahun 
6. Pekerjaan   : a. Pelajar/Mahasiswa c. PNS 
    b. Karyawan Swasta d. Wiraswasta 
7. Penghasilan : a. < 1 juta c. 2-3 juta 
    b. 1-2 juta d. > 3 juta 
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8. Apakah Bpk/Ibu pernah  :  
  menggunakan kosmetik NASA      Ya Tidak 
 
Pertanyaan Kuesioner 
Petunjuk: 
 
Isilah semua pertanyaan dalam kuisioner sesuai dengan kenyataan, dengan cara 
memberi tanda ceklis (√) pada kotak pilihan yang sudah tersedia! 
Keterangan: 
 
STS : Sangat Tidak Setuju  S : Setuju 
TS : Tidak Setuju             SS : Sangat Setuju 
N : Netral   
 
A. Sikap keperdulian lingkungan  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Menggunakan produk ramah lingkungan 
merupakan perilaku yang baik untuk menjaga 
lingkungan. 
     
2 Saya menggunakan produk ramah lingkungan 
dalam kehidupan sehari-hari 
     
3 
 
Saya merasa senang melihat semakin banyak 
produk ramah lingkungan yang ditawarkan ke 
masyarakat 
     
4 Saya menggunakan produk kosmetik NASA  
sebagai upaya meningkatkan kepedulian 
lingkungan  
     
5 Saya menggunakan produk kosmetik NASA 
guna menjaga kesehatan badan  
     
6 Saya selalu memikirkan standarisasi BPOM      
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ketika membeli produk kosmetik NASA 
7 Saya suka membeli produk kosmetik yang 
mengusung konsep ramah lingkungan  
     
8 Saya suka mencoba produk-produk kosmetik 
NASA keluaran terbaru 
     
 
B. Norma Pribadi  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya membeli produk kosmetik NASA yang 
sudah jelas menggunakan bahan-bahan 
organik 
    
2 Saya membeli produk kosmetik NASA yang 
sudah jelas memiliki banyak manfaat 
    
3 Saya membeli produk kosmetik NASA yang 
sudah jelas proses produksinya tidak merusak 
alam 
    
4 Saya mendukung perusahaan NASA yang 
telah menggunakan bahan baku yang tidak 
berbahaya dalam proses produksinya 
    
 
C. Kesediaan untuk membayar (Willingness to Pay) 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya bersedia membayar lebih untuk produk 
kosmetik yang memberikan manfaat untuk 
pribadi maupun lingkungan 
    
2 Saya bersedia membayar lebih untuk produk 
kosmetik yang terbuat dari bahan-bahan 
alami/organik 
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D. Keputusan Pembelian Konsumen 
 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya lebih memprioritaskan untuk membeli 
produk kosmetik NASA 
    
2 Saya bersedia membayar lebih mahal untuk 
produk kosmetik NASA  
    
3 Saya membeli produk kosmetik NASA 
berdasarkan kualitasnya 
    
4 Saya merekomendasikan produk kosmetik 
NASA kepada orang lain 
    
5 Saya melakukan pembelian ulang pada 
produk kosmetik NASA 
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Lampiran 3 
NO X1.1. X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 SUMX1 
1 5 4 5 4 5 5 4 5 37 
2 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
3 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
4 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
5 5 4 5 4 5 4 3 3 33 
6 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 5 5 5 4 5 5 4 4 37 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
13 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
14 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
15 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
16 5 5 5 5 5 4 5 3 37 
17 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
18 5 5 4 4 5 4 4 4 35 
19 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
21 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
22 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
23 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
24 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
25 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
26 5 5 5 5 5 4 5 3 37 
27 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
28 5 4 4 5 5 5 5 3 36 
29 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
30 5 5 5 5 5 5 5 3 38 
31 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
34 5 4 5 5 5 4 4 4 36 
35 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
37 5 3 5 5 5 3 4 3 33 
38 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
39 5 5 5 5 5 4 5 4 38 
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NO X1.1. X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 SUMX1 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
41 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
42 4 4 5 5 4 5 5 4 36 
43 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
44 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
45 4 4 5 5 5 4 3 3 33 
46 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
47 4 4 4 4 4 3 4 5 32 
48 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
49 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
50 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
51 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
52 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
53 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
54 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
55 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
56 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
57 5 4 4 4 5 3 4 3 32 
58 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
59 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
60 5 5 5 4 4 4 4 3 34 
61 5 5 5 5 5 3 5 5 38 
62 5 5 5 4 5 3 5 5 37 
63 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
64 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
65 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
66 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
67 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
68 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
69 5 4 5 4 5 5 5 4 37 
70 5 5 5 5 5 3 3 3 34 
71 5 4 4 5 5 3 4 4 34 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
74 5 4 4 5 5 4 4 4 35 
75 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
76 5 4 4 5 5 4 5 4 36 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
78 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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NO X1.1. X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 SUMX1 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
81 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
82 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
85 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
86 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
87 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
88 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
89 5 4 4 4 4 5 4 3 33 
90 4 3 4 3 3 4 3 2 26 
91 5 5 5 4 4 5 5 3 36 
92 5 4 5 4 4 5 4 3 34 
93 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
94 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
95 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
96 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
97 5 5 3 4 5 5 5 5 37 
98 5 5 3 5 5 5 5 5 38 
99 5 3 5 4 5 5 5 3 35 
100 5 5 3 5 5 5 5 5 38 
101 4 4 4 4 5 5 4 3 33 
102 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
103 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
104 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
105 5 3 5 3 3 3 4 2 28 
106 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
107 5 3 4 4 4 4 3 4 31 
108 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
109 5 4 4 3 5 3 4 3 31 
110 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
111 4 4 5 5 5 2 3 3 31 
112 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
113 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
114 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
115 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
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NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 SUMX2 
1 5 5 5 5 20 
2 4 5 4 4 17 
3 4 4 4 4 16 
4 5 5 5 5 20 
5 5 5 5 4 19 
6 5 4 4 5 18 
7 5 5 5 5 20 
8 5 4 4 4 17 
9 5 4 4 4 17 
10 5 5 5 5 20 
11 4 4 4 4 16 
12 5 5 5 5 20 
13 5 5 5 5 20 
14 5 5 5 5 20 
15 5 5 5 5 20 
16 5 5 5 5 20 
17 5 5 4 4 18 
18 5 5 5 5 20 
19 5 5 4 5 19 
20 4 4 4 4 16 
21 5 5 5 5 20 
22 5 5 5 5 20 
23 5 5 5 5 20 
24 5 5 5 5 20 
25 4 5 5 5 19 
26 4 5 5 5 19 
27 5 5 4 5 19 
28 5 5 5 5 20 
29 4 4 4 4 16 
30 5 5 5 5 20 
31 5 5 5 5 20 
32 5 5 5 5 20 
33 5 5 5 5 20 
34 5 5 5 5 20 
35 5 5 5 5 20 
36 4 4 4 4 16 
37 5 5 5 5 20 
38 5 5 5 5 20 
39 5 5 4 5 19 
40 5 5 5 5 20 
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NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 SUMX2 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 4 4 16 
43 4 5 5 4 18 
44 4 5 5 5 19 
45 5 5 5 5 20 
46 4 4 4 4 16 
47 4 4 4 4 16 
48 5 5 5 5 20 
49 5 5 5 5 20 
50 5 5 5 5 20 
51 5 5 5 5 20 
52 5 5 5 5 20 
53 5 5 5 5 20 
54 5 5 5 5 20 
55 5 5 5 5 20 
56 5 5 5 5 20 
57 5 5 5 5 20 
58 4 4 4 4 16 
59 5 5 5 5 20 
60 4 4 4 5 17 
61 5 5 5 5 20 
62 5 5 5 5 20 
63 5 5 4 4 18 
64 5 5 5 4 19 
65 4 5 5 5 19 
66 4 5 5 5 19 
67 5 5 5 5 20 
68 4 5 5 5 19 
69 5 5 5 5 20 
70 4 4 4 4 16 
71 5 5 5 5 20 
72 5 5 5 5 20 
73 5 5 5 5 20 
74 5 5 5 5 20 
75 4 5 4 5 18 
76 5 5 4 5 19 
77 5 5 5 5 20 
78 4 4 4 4 16 
79 4 4 4 4 16 
80 4 4 4 4 16 
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NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 SUMX2 
81 4 4 4 4 16 
82 5 5 5 5 20 
83 5 5 5 5 20 
84 5 5 5 5 20 
85 5 5 5 5 20 
86 5 5 5 5 20 
87 5 5 5 5 20 
88 5 5 5 5 20 
89 4 4 4 4 16 
90 4 3 3 4 14 
91 5 5 5 5 20 
92 5 5 4 5 19 
93 5 5 5 5 20 
94 5 5 5 5 20 
95 5 5 5 5 20 
96 5 5 5 5 20 
97 5 5 5 5 20 
98 5 5 5 5 20 
99 5 5 5 5 20 
100 5 5 5 5 20 
101 3 5 5 4 17 
102 5 5 5 5 20 
103 5 5 5 5 20 
104 5 5 5 5 20 
105 3 3 3 3 12 
106 5 5 5 5 20 
107 4 5 4 5 18 
108 5 5 5 5 20 
109 4 3 3 4 14 
110 4 4 4 4 16 
111 4 5 4 5 18 
112 5 5 5 5 20 
113 5 5 5 5 20 
114 2 2 2 2 8 
115 5 5 5 5 20 
 
NO X3.1 X3.2 SUMX3 
1 4 4 8 
2 3 4 7 
3 4 4 8 
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NO X3.1 X3.2 SUMX3 
4 5 5 10 
5 3 3 6 
6 3 3 6 
7 5 5 10 
8 3 3 6 
9 3 3 6 
10 4 5 9 
11 4 4 8 
12 3 3 6 
13 4 4 8 
14 4 4 8 
15 4 4 8 
16 5 5 10 
17 4 5 9 
18 5 4 9 
19 4 4 8 
20 4 4 8 
21 5 5 10 
22 4 4 8 
23 5 4 9 
24 4 5 9 
25 4 4 8 
26 5 4 9 
27 4 5 9 
28 4 4 8 
29 3 3 6 
30 4 4 8 
31 5 5 10 
32 5 5 10 
33 5 5 10 
34 5 5 10 
35 5 4 9 
36 3 3 6 
37 5 5 10 
38 5 5 10 
39 4 4 8 
40 4 4 8 
41 4 4 8 
42 4 4 8 
43 4 4 8 
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NO X3.1 X3.2 SUMX3 
44 4 4 8 
45 4 4 8 
46 3 5 8 
47 3 4 7 
48 4 4 8 
49 4 4 8 
50 5 5 10 
51 5 5 10 
52 5 5 10 
53 5 5 10 
54 4 4 8 
55 4 4 8 
56 5 5 10 
57 5 5 10 
58 5 4 9 
59 4 4 8 
60 4 4 8 
61 5 5 10 
62 5 5 10 
63 5 4 9 
64 4 4 8 
65 5 5 10 
66 4 4 8 
67 3 3 6 
68 3 3 6 
69 4 4 8 
70 4 4 8 
71 4 4 8 
72 5 5 10 
73 5 5 10 
74 4 3 7 
75 4 4 8 
76 4 4 8 
77 4 4 8 
78 4 4 8 
79 4 4 8 
80 4 4 8 
81 3 4 7 
82 3 5 8 
83 4 4 8 
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NO X3.1 X3.2 SUMX3 
84 5 5 10 
85 4 5 9 
86 5 5 10 
87 5 5 10 
88 5 5 10 
89 4 4 8 
90 3 4 7 
91 5 4 9 
92 5 5 10 
93 5 5 10 
94 5 5 10 
95 5 5 10 
96 5 5 10 
97 3 3 6 
98 5 5 10 
99 4 4 8 
100 5 5 10 
101 3 3 6 
102 4 4 8 
103 5 5 10 
104 5 4 9 
105 2 2 4 
106 5 5 10 
107 4 4 8 
108 5 5 10 
109 2 3 5 
110 3 3 6 
111 4 4 8 
112 3 4 7 
113 4 4 8 
114 4 4 8 
115 2 5 7 
 
NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 SUMY 
1 4 4 5 4 4 21 
2 4 2 4 4 4 18 
3 4 2 4 4 4 18 
4 4 2 4 4 4 18 
5 4 3 4 5 5 21 
6 4 3 4 5 4 20 
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NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 SUMY 
7 4 4 4 4 4 20 
8 3 3 5 4 4 19 
9 4 3 3 4 5 19 
10 4 3 4 4 3 18 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 3 5 5 5 23 
13 4 4 5 5 5 23 
14 4 3 5 5 5 22 
15 5 3 5 5 5 23 
16 3 3 3 5 5 19 
17 5 5 4 5 5 24 
18 5 5 5 4 4 23 
19 4 4 4 5 4 21 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 5 5 5 5 25 
22 4 4 4 4 4 20 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 5 5 5 5 24 
25 4 3 5 5 5 22 
26 5 4 4 5 4 22 
27 5 5 5 5 5 25 
28 3 3 5 5 5 21 
29 3 3 4 4 4 18 
30 5 5 5 5 5 25 
31 5 5 5 4 5 24 
32 5 5 5 4 5 24 
33 5 5 5 4 5 24 
34 5 5 5 5 5 25 
35 5 4 4 4 4 21 
36 4 3 4 4 4 19 
37 4 3 4 4 4 19 
38 5 4 5 5 5 24 
39 5 5 5 5 4 24 
40 4 4 5 5 5 23 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 5 5 4 22 
44 4 4 4 5 5 22 
45 4 3 4 5 4 20 
46 4 3 5 5 3 20 
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NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 SUMY 
47 4 3 5 5 4 21 
48 5 4 5 5 5 24 
49 5 4 5 5 5 24 
50 5 5 3 5 5 23 
51 5 5 4 5 5 24 
52 5 5 3 5 5 23 
53 5 4 5 5 5 24 
54 5 5 3 5 5 23 
55 5 5 3 5 5 23 
56 5 5 5 5 5 25 
57 5 5 5 5 5 25 
58 4 4 5 4 4 21 
59 4 4 5 5 5 23 
60 4 3 4 4 4 19 
61 5 5 5 5 5 25 
62 5 5 5 5 5 25 
63 4 4 4 4 4 20 
64 3 3 4 4 4 18 
65 5 4 5 4 4 22 
66 4 4 5 5 3 21 
67 5 3 5 5 5 23 
68 5 3 5 5 5 23 
69 5 5 3 5 5 23 
70 5 5 3 5 5 23 
71 5 4 4 5 5 23 
72 5 5 5 3 5 23 
73 5 5 5 3 5 23 
74 3 3 4 5 5 20 
75 4 4 5 4 4 21 
76 5 4 5 5 5 24 
77 5 4 5 5 5 24 
78 4 4 4 4 4 20 
79 4 4 4 4 4 20 
80 5 4 5 5 5 24 
81 4 3 5 5 4 21 
82 5 5 5 4 5 24 
83 4 4 4 4 4 20 
84 5 5 5 4 5 24 
85 5 5 5 4 5 24 
86 5 5 5 4 5 24 
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NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 SUMY 
87 5 5 5 4 5 24 
88 5 5 5 5 5 25 
89 4 4 4 4 4 20 
90 3 2 4 2 3 14 
91 5 5 5 5 5 25 
92 4 4 5 5 4 22 
93 4 4 5 5 5 23 
94 5 5 5 5 3 23 
95 5 5 5 5 3 23 
96 4 4 4 4 4 20 
97 3 3 5 5 5 21 
98 5 5 5 5 5 25 
99 4 4 5 5 5 23 
100 5 5 5 5 4 24 
101 3 3 4 4 4 18 
102 5 5 5 5 5 25 
103 5 5 5 5 4 24 
104 5 5 5 5 4 24 
105 3 3 3 3 3 15 
106 5 5 5 5 4 24 
107 5 5 5 5 4 24 
108 5 5 5 5 4 24 
109 3 3 4 5 4 19 
110 4 4 2 4 4 18 
111 4 3 3 5 5 20 
112 5 2 4 5 4 20 
113 4 4 4 5 5 22 
114 4 4 4 4 4 20 
115 5 5 5 5 4 24 
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Lampiran 4 
Hasil Analisis Data 
Uji Validitas Sikap Kepedulian Lingkungan 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Sikap 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 .464
**
 .429
**
 .227
*
 .284
**
 .250
**
 .384
**
 .229
*
 .588
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .015 .002 .007 .000 .014 .000 
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.464
**
 1 .394
**
 .356
**
 .265
**
 .344
**
 .497
**
 .494
**
 .744
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.429
**
 .394
**
 1 .265
**
 .084 .161 .259
**
 .136 .498
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .004 .372 .086 .005 .147 .000 
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.227
*
 .356
**
 .265
**
 1 .396
**
 .168 .393
**
 .418
**
 .621
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.015 .000 .004  .000 .072 .000 .000 .000 
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.284
**
 .265
**
 .084 .396
**
 1 .166 .239
*
 .226
*
 .492
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .004 .372 .000  .076 .010 .015 .000 
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.250
**
 .344
**
 .161 .168 .166 1 .568
**
 .389
**
 .632
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.007 .000 .086 .072 .076  .000 .000 .000 
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
X1.7 Pearson 
Correlation 
.384
**
 .497
**
 .259
**
 .393
**
 .239
*
 .568
**
 1 .571
**
 .784
**
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Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .005 .000 .010 .000  .000 .000 
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
X1.8 Pearson 
Correlation 
.229
*
 .494
**
 .136 .418
**
 .226
*
 .389
**
 .571
**
 1 .728
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.014 .000 .147 .000 .015 .000 .000  .000 
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
Sikap Pearson 
Correlation 
.588
**
 .744
**
 .498
**
 .621
**
 .492
**
 .632
**
 .784
**
 .728
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Norma Pribadi 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
Norma_Priba
di 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 .721
**
 .690
**
 .751
**
 .867
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 115 115 115 115 115 
X2.2 Pearson 
Correlation 
.721
**
 1 .864
**
 .834
**
 .938
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 115 115 115 115 115 
X2.3 Pearson 
Correlation 
.690
**
 .864
**
 1 .783
**
 .918
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 115 115 115 115 115 
X2.4 Pearson 
Correlation 
.751
**
 .834
**
 .783
**
 1 .921
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 115 115 115 115 115 
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Norma_Pribadi Pearson 
Correlation 
.867
**
 .938
**
 .918
**
 .921
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 115 115 115 115 115 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Kesediaan Membayar 
Correlations 
 X3.1 X3.2 
Kesediaan_M
embayar 
X3.1 Pearson 
Correlation 
1 .718
**
 .936
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 115 115 115 
X3.2 Pearson 
Correlation 
.718
**
 1 .916
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 115 115 115 
Kesediaan_Membaya
r 
Pearson 
Correlation 
.936
**
 .916
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 115 115 115 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Keputusan Pembelian Konsumen 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
Keputusan_Pembel
ian 
Y1 Pearson 
Correlati
on 
1 
.684
*
*
 
.325
*
*
 
.314
*
*
 
.377
*
*
 
.812
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .001 .000 .000 
N 115 115 115 115 115 115 
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Y2 Pearson 
Correlati
on 
.684
*
*
 
1 
.265
*
*
 
.201
*
 
.317
*
*
 
.781
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .004 .031 .001 .000 
N 115 115 115 115 115 115 
Y3 Pearson 
Correlati
on 
.325
*
*
 
.265
*
*
 
1 .214
*
 .147 .577
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .004  .022 .116 .000 
N 115 115 115 115 115 115 
Y4 Pearson 
Correlati
on 
.314
*
*
 
.201
*
 .214
*
 1 
.377
*
*
 
.577
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .031 .022  .000 .000 
N 115 115 115 115 115 115 
Y5 Pearson 
Correlati
on 
.377
*
*
 
.317
*
*
 
.147 
.377
*
*
 
1 .623
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .116 .000  .000 
N 115 115 115 115 115 115 
Keputusan_Pembel
ian 
Pearson 
Correlati
on 
.812
*
*
 
.781
*
*
 
.577
*
*
 
.577
*
*
 
.623
*
*
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  
N 115 115 115 115 115 115 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas Sikap Kepedulian Lingkungan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.789 8 
 
Uji Reliabilitas Norma Pribadi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.931 4 
 
Uji Reliabilitas Kesediaan Membayar 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.831 2 
 
Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian Konsumen 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.701 5 
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Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 115 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.73440455 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .076 
Positive .046 
Negative -.076 
Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .097
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Heteroskedastisitas Park 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.080 2.541  .425 .672 
SIKAP -.127 .095 -.171 -1.332 .186 
NORMA_PRIBADI .218 .148 .195 1.471 .144 
KESEDIAAN_MEMB
AYAR 
-.102 .181 -.063 -.568 .571 
a. Dependent Variable: LnU2i 
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Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t 
Sig
. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 
4.583 1.984  
2.31
0 
.02
3 
  
SIKAP 
.205 .074 .265 
2.76
0 
.00
7 
.530 
1.88
5 
NORMA_PRIBADI 
.326 .115 .279 
2.82
7 
.00
6 
.501 
1.99
7 
KESEDIAAN_MEMBAY
AR 
.458 .141 .267 
3.24
8 
.00
2 
.722 
1.38
5 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 289.852 3 96.617 31.273 .000
b
 
Residual 342.930 111 3.089   
Total 632.783 114    
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
b. Predictors: (Constant), KESEDIAAN_MEMBAYAR, SIKAP, NORMA_PRIBADI 
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Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .677
a
 .458 .443 1.758 
a. Predictors: (Constant), KESEDIAAN_MEMBAYAR, SIKAP, NORMA_PRIBADI 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
 
Uji Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.583 1.984  2.310 .023 
SIKAP .205 .074 .265 2.760 .007 
NORMA_PRIBADI .326 .115 .279 2.827 .006 
KESEDIAAN_MEMB
AYAR 
.458 .141 .267 3.248 .002 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
 
 
Uji Hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.583 1.984  2.310 .023 
SIKAP .205 .074 .265 2.760 .007 
NORMA_PRIBADI .326 .115 .279 2.827 .006 
K. MEMBAYAR .458 .141 .267 3.248 .002 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN 
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Lampiran 5 
SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
NAMA  : SUYANTI 
NIM   : 165211156 
JURUSAN/ PRODI : MANAJEMEN BISNIS SYARIAH 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN SURAKARTA 
 
Terkait penelitian skripsi saya yang berjudul ―KEPUTUSAN PEMBELIAN 
KONSUMEN TERHADAP PRODUK KOSMETIK DENGAN BAHAN-
BAHAN RAMAH LINGKUNGAN ASLI INDONESIA‖ 
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar telah melakukan 
penelitian dan pengambilan data dari . Apabila di kemudian hari diketahui bahwa 
skripsi ini menggunakan data yang tidak sesuai dengan data yang sebenarnya. 
Saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
 
 Surakarta, 29 Januari 2020 
 
 
 
 
 
       Suyanti 
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